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Abstrak	

Kemampuan	membaca	Al-Qur’an	merupakan	salah	satu	kompetensi	mendasar	yang	wajib	dikuasai	oleh	
siswa	madrasah	ibtidaiyah.	Namun,	pada	praktiknya	masih	banyak	siswa	menghadapi	kendala	dalam	hal	
kelancaran,	 kefasihan,	 serta	 penerapan	 hukum	 tajwid.	 Menyikapi	 persoalan	 tersebut,	 penelitian	 ini	
bertujuan	untuk	mengkaji	efektivitas	metode	Reading	Aloud	dalam	meningkatkan	keterampilan	membaca	
Al-Qur’an	pada	mata	pelajaran	Al-Qur’an	Hadist	di	MI	Sunan	Drajad	Betikharjo.	Penelitian	ini	menggunakan	
pendekatan	 deskriptif	 kualitatif	 dengan	metode	 pengumpulan	 data	melalui	 observasi,	wawancara,	 dan	
dokumentasi,	 yang	 selanjutnya	 dianalisis	 melalui	 tahapan	 reduksi,	 penyajian	 data,	 serta	 penarikan	
kesimpulan.	 Hasil	 penelitian	 memperlihatkan	 bahwa	 penerapan	 metode	 Reading	 Aloud	 mampu	
meningkatkan	keterampilan	teknis	siswa,	yang	ditandai	dengan	berkurangnya	kesalahan	dalam	penerapan	
tajwid,	meningkatnya	 kefasihan	 pelafalan	 huruf,	 serta	membaiknya	 kelancaran	membaca	 ayat-ayat	 Al-
Qur’an.	 Selain	 itu,	 dari	 segi	 afektif,	 siswa	menunjukkan	 peningkatan	 kepercayaan	 diri	 dan	 keberanian	
dalam	membaca	di	hadapan	guru	maupun	teman.	Dengan	demikian,	metode	Reading	Aloud	terbukti	efektif	
sebagai	 strategi	 pembelajaran	 Al-Qur’an	 Hadist,	 karena	 tidak	 hanya	 memperkuat	 kemampuan	 teknis,	
tetapi	juga	menumbuhkan	motivasi	dan	sikap	religius	peserta	didik.	

Kata	kunci:	Kemampuan	Membaca	Al	Quran,	Metode	Reading	Aloud,	Pembelajaran	Al	Quran	Hadist.	
	
	

Abstract	

Qur’anic	reading	proficiency	is	a	fundamental	competency	that	must	be	mastered	by	elementary	madrasah	
students.	 However,	 in	 practice,	 many	 learners	 still	 face	 difficulties	 in	 terms	 of	 fluency,	 accuracy,	 and	 the	
application	of	tajweed	rules.	To	address	this	issue,	the	present	study	aims	to	examine	the	effectiveness	of	the	
Reading	Aloud	method	in	improving	Qur’anic	reading	skills	in	the	Qur’an	Hadith	subject	at	MI	Sunan	Drajad	
Betikharjo.	 This	 research	 employed	 a	 descriptive	 qualitative	 approach,	 with	 data	 collected	 through	
observation,	 interviews,	 and	 documentation,	 and	 analyzed	 using	 data	 reduction,	 data	 presentation,	 and	
conclusion	drawing.	The	findings	indicate	that	the	implementation	of	the	Reading	Aloud	method	enhances	
students’	technical	skills,	as	reflected	in	reduced	tajweed	errors,	improved	articulation	of	letters,	and	increased	
fluency	 in	 reciting	Qur’anic	 verses.	Moreover,	 in	 the	affective	domain,	 students	demonstrated	greater	 self-
confidence	and	willingness	to	read	in	front	of	teachers	and	peers.	Thus,	the	Reading	Aloud	method	proves	to	
be	effective	as	a	learning	strategy	for	the	Qur’an	Hadith	subject,	as	it	not	only	strengthens	technical	proficiency	
but	also	fosters	students’	motivation	and	religious	attitudes.	
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PENDAHULUAN	
Al-Qur'an	memiliki	peran	penting	dari	berbagai	aspek.	Pertama,	tujuannya	adalah	

untuk	 mempelajari,	 menanamkan,	 dan	 mengamalkan	 nilai-nilai	 Al-Qur'an	 yang	 perlu	
diteruskan	oleh	generasi	penerus(Habibullah	et	al.,	2021).	Membaca	Al-Qur'an	dengan	
baik	dan	benar	juga	merupakan	langkah	hal	yang	wajib	kita	lakukan(Siregar,	2018).	

Tujuan	Pembelajaran	Al-Quran	dan	Hadits	untuk	membekali	peserta	didik	dengan	
kemampuan	membaca	Al-Quran	dengan	fasih	dan	tartil	dan	mengajarkan	mereka	cara	
hidup	yang	benar	berdasarkan	ajaran	Islam.	Ada	dua	tujuan	umum	mempelajari	hadis	al-
Qur'an.	Yaitu	pembentukan	akhlak	yang	baik	dan	tercapainya	akhlak	mulia	dalam	pribadi	
Rasulullah	 serta	 persiapan	 peserta	 didik	 menghadapi	 kehidupan	 dunia	 dan	 akhirat	
(Usman,	2022).	

Memastikan	kebenaran	dalam	membaca	Al-Qur'an	merupakan	kewajiban	mutlak	
bagi	setiap	Muslim,	mengingat	kitab	suci	ini	tidak	hanya	sebagai	pedoman	hidup	tetapi	
juga	harus	dipahami	dan	dilafalkan	dengan	tepat(Fathurrohman,	2017).	Al-Qur’an	juga	
mempunyai	 peran	 penting	 dalam	 membentuk	 karakter,	 peningkatan	 keimanan,	 dan	
mendekatkan	diri	kita	kepada	Allah(Mastur	et	al.,	2022).	

Berdasarkan	urgensi	penguasaan	cara	baca	Al-Qur'an	yang	tepat,	mata	pelajaran	Al-
Qur'an	Hadis	diintegrasikan	ke	dalam	kurikulum	sekolah	dasar.	Kemampuan	baca	Al-
Qur'an	peserta	didik	menjadi	 indikator	kunci	 yang	merefleksikan	 tingkat	pemahaman	
mereka	terhadap	teks	suci	tersebut.	Penguasaan	keterampilan	membaca	yang	benar	ini	
juga	 akan	 memfasilitasi	 proses	 penghafalan	 ayat-ayat	 Al-Qur'an	 secara	 lebih	 efektif.	
(Marwati,	2021).	

Fakta	 di	 lapangan	 mengungkapkan	 bahwa	 masih	 ada	 sejumlah	 siswa	 yang	
terkendala	dalam	menghafal	ayat-ayat	Al-Qur'an	yang	pendek	serta	melafalkan	makhraj	
huruf-hurufnya	berdasarkan	aturan	tajwid.	Kemampuan	mereka	dalam	hal	pengucapan	
makhraj	 huruf	Al-Qur'an	masih	 terbilang	 kurang,	 yang	 terlihat	 dari	 indikator	 kualitas	
proses	pembelajaran	dan	hasil	belajar	yang	dicapai.	

Dalam	 praktik	 pembelajaran	 membaca	 Al-Qur’an	 di	 sekolah	 masih	 dijumpai	
berbagai	hambatan,	terutama	pada	aspek	kemampuan	siswa	dalam	menghafal	ayat-ayat	
pendek	 serta	 melafalkan	 huruf-huruf	 Al-Qur’an	 sesuai	 dengan	 makhraj	 yang	 benar.	
Kondisi	 tersebut	 tercermin	dari	 capaian	hasil	 belajar	 siswa	yang	belum	menunjukkan	
perkembangan	 optimal.	 Sejalan	 dengan	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 (Sulaiman	 &	
Alawiyah,	2024)	materi	Al-Qur'an	yang	dipenuhi	simbol-simbol	Arab	serta	aturan	tajwid	
yang	 khusus	 menjadi	 tantangan	 bagi	 siswa	 untuk	 memahaminya	 dan	
mempraktikkannya.	Diperkuat	dengan	pendapat	dari	(Supriono	&	Rusdiani,	2019)siswa	
cenderung	 menjadi	 pendengar	 pasif	 dan	 kurang	 bersemangat	 menghafal	 serta	
melafalkan	Al-Qur'an	 juga	menjadi	penghambat	dalam	Pembelajaran	Al	Quran	Hadist.	
Selain	itu,	metode	pembelajaran	yang	masih	terfokus	pada	guru	juga	menjadi	hambatan	
siswa(Nihe,	2023).	

Data	empiris	di	MI	Sunan	Drajat	Betikharjo	menunjukkan	bahwa	mayoritas	peserta	
didik	masih	memiliki	kemampuan	baca	Al-Qur'an	yang	rendah.	Dari	total	28	siswa,	hanya	
5	orang	yang	mampu	membaca	dengan	lancar	dan	mematuhi	kaidah	tajwid.	Meskipun	
terdapat	 segelintir	 siswa	 yang	 sudah	 mahir,	 sebagian	 besar	 lainnya	 bahkan	 masih	
mengalami	kesulitan	dalam	mengenali	huruf	hijaiyah.	Kondisi	 ini	menegaskan	urgensi	
untuk	segera	mencari	solusi	yang	tepat.	

Reading	aloud	bukan	merupan	disiplin	ilmu	tetapi	sebenarnya	merujuk	pada	seni.	
Secara	lebih	tepat,	Aloud	Reading	dapat	dipahami	sebagai	seni	melantunkan	bacaan	Al-
Qur’an.	Ditinjau	dari	aspek	etimologis,	istilah	Aloud	Reading	memiliki	keterkaitan	dengan	
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kata	ghinā,	yang	bermakna	lagu	atau	irama	dengan	nada	kuat	dan	nyaring	(Brierley	et	al.,	
2016).	 Aloud	 reading	 dalam	 artian	 terminologi	 adalah	 membaca	 Al	 Quran	 dengan	
memakai	irama	(seni)	atau	melagukan	Al	Quran	tanpa	mengubah	kaidah	-kaidah	bacaan	
dalam	Al	Quran.	

Implementasi	metode	pembelajaran	yang	tidak	selaras	dengan	tujuan	instruksional	
akan	menghambat	tercapainya	kompetensi	yang	telah	ditetapkan.	Tidak	sedikit	materi	
pembelajaran	yang	menjadi	tidak	efektif	akibat	penerapan	metode	yang	didasarkan	pada	
preferensi	 subjektif	 pengajar,	 tanpa	 mempertimbangkan	 kebutuhan	 peserta	 didik	
maupun	karakteristik	kontekstual	lingkungan	belajar.	

Cara	 belajar	 membaca	 Al	 Quran	 dengan	 nyaring	 dan	 keras	 adalah	 cara	 belajar	
menggunakan	metode	reading	aloud	 ,	 cara	 ini	merujuk	pada	 lagu-lagu	Arab(Bustam	&	
Perawironegoro,	2021).	Irama	yang	dilagukan	saat	membaca	Al-Quran	merupakan	seni	
yang	selaras	dengan	karakteristik	dialektis	bahasa	Al-Qur’an	(Waqfin,	2019).	Kelancaran	
dalam	membaca	Al-Qur’an	perlu	 selaras	 dengan	 kaidah	 kebahasaan	Arab.	 Pernyataan	
tersebut	 merujuk	 pada	 kenyataan	 bahwa	 Al-Qur'an	 diturunkan	 dalam	 bahasa	 Arab	
dengan	 segala	 kompleksitas	 linguistik	 dan	 kaidah	 bahasanya,	 sehingga	 irama	 yang	
dianggap	paling	sesuai	adalah	irama	khas	Arab,	yang	dikenal	sebagai	irama	padang	pasir.	

Loud	 Reading	 adalah	 salah	 satu	 bentuk	 ungkapan	 seni	 yang	 menjadi	 hal	 tak	
terpisahkan	 dari	 kehidupan	 manusia(Fälth,	 2021).	 Praktik	Aloud	 Reading	telah	
berkembang	sejak	zaman	dahulu.	Secara	umum,	terdapat	dua	perspektif	utama	mengenai	
asal-usul	 tradisi	 pembacaan	 Al-Qur'an	 secara	 lantang.	 Perspektif	 pertama	 meyakini	
bahwa	tradisi	ini	berakar	dari	kebiasaan	bernyanyi	dalam	budaya	leluhur	bangsa	Arab.	
Berdasarkan	sudut	pandang	alternatif,	tradisi	ini	diduga	berakar	dari	melodi	serta	ritme	
yang	dilantunkan	oleh	para	tawanan	perang	non-Muslim	pada	masa	awal	perkembangan	
Islam.	 Kedua	 pandangan	 ini	 mengindikasikan	 bahwa	 keterampilan	 melantunkan	 Al-
Qur'an	memiliki	kaitan	historis	yang	erat	dengan	warisan	budaya	Arab,	yang	kaya	akan	
nuansa	musikal	khas	masyarakat	gurun.	(Hanani,	2015).	Teori	ini	menegaskan	lagu-lagu	
Al	quran	seharusnya	bernuansa	irama	Arab.	

Lagu	 tilawatil	 Qur’an	 tidak	 hanya	 dapat	 digunakan	 pada	 bacaan	 yang	
tahqiq(AbuSulayman	 Kulliyyah	 et	 al.,	 2022),	 Metode	 ini	 bersifat	 multifungsi,	 tidak	
terbatas	pada	bacaan	bertempo	lambat	dan	terukur	sesuai	standar	Musabaqah	Tilawatil	
Qur'an	 (MTQ),	 namun	 juga	 relevan	untuk	 bacaan	 tartil	 yang	 bertempo	 sedang—tidak	
terlalu	 lambat	maupun	cepat—seperti	yang	umum	dipraktikkan	dalam	pembacaan	Al-
Qur'an	secara	sehari-hari.	

Dalam	konteks	pembelajaran,	penelitian	mengenai	 implementasi	metode	reading	
aloud	untuk	pengajaran	Al-Qur'an	telah	banyak	dilakukan	dan	konsisten	menunjukkan	
hasil	yang	signifikan	terhadap	peningkatan	kompetensi	membaca	peserta	didik.	Rahman	
Ta’edang	et	al.,	(2018)	di	MI	Al-Fatih	Bogor	membuktikan	adanya	peningkatan	rata-rata	
kemampuan	menghafal	dari	64,42	sebelum	tindakan	menjadi	78,84	pada	siklus	II.	Hasil	
serupa	 juga	 ditemukan	 oleh(Kaspulla,	 2019)	 di	 SMPN	 5	 Sambas,	 di	mana	 persentase	
siswa	 dengan	 kategori	 “baik”	 meningkat	 dari	 44%	 menjadi	 78%	 setelah	 penerapan	
strategi	ini.	

Selain	 itu,	 penelitian	 di	 beberapa	 lembaga	 pendidikan	 dasar	 lainnya	 turut	
menguatkan	penggunaan	metode	 ini.	 Penelitian	 yang	dilakukan(Mizal	 et	 al.,	 2022)	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 penggunaan	 strategi	 Reading	 Aloud	 pada	 siswa	 kelas	 III	
meningkatkan	kemampuan	penyebutan	makharij	huruf	dan	rata-rata	nilai	baca	Al-Qur’an	
dari	70,09	(pre-test)	menjadi	72,25	(post-test).	Selain	 itu,	metode	ini	 juga	mendukung	
perkembangan	ranah	kognitif,	psikomotorik,	dan	afektif	siswa.	Penelitian	terdahulu	yang	
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dilakukan	oleh	 (Khilmi,	2021)	metode	 reading	aloud	 ini	memperlihatkan	peningkatan	
ketuntasan	nilai	pos-test	siswa	dari	45%	(Siklus	I)	menjadi	88%	(Siklus	II).	

Berdasarkan	berbagai	penelitian	terdahulu,	peningkatan	kemampuan	membaca	Al	
Quran	siswa	efektif	mengunakan	metode	reading	aloud,	baik	dari	segi	ketepatan	tajwid,	
kefasihan,	 maupun	 pemahaman	 terhadap	 ayat	 yang	 dibaca,	 sehingga	 menjadikannya	
sebagai	 salah	 satu	 metode	 pembelajaran	 yang	 relevan	 untuk	 diterapkan	 dalam	
pembelajaran	Al-Qur’an	Hadist	di	madrasah	ibtidaiyah.	Sejalan	dengan	temuan	tersebut,	
penelitian	 ini	 menghadirkan	 kebaruan	 dengan	 menelaah	 penerapan	 metode	 Reading	
Aloud	pada	pembelajaran	Al-Qur’an	Hadist	di	MI	Sunan	Drajad	Betikharjo,	dengan	fokus	
pada	 peningkatan	 kemampuan	 membaca	 Al-Qur’an	 peserta	 didik	 kelas	 madrasah	
ibtidaiyah	 yang	masih	menghadapi	 kendala	 dalam	 aspek	 kelancaran,	 kefasihan,	 serta	
penerapan	 kaidah	 tajwid	 dasar.	 Penelitian	 ini	 diharapkan	 tidak	 hanya	 memberikan	
dampak	 pada	 peningkatan	 keterampilan	 membaca	 semata,	 tetapi	 juga	 memperkuat	
kepercayaan	 diri	 siswa	 dalam	 melafalkan	 ayat-ayat	 Al-Qur’an	 secara	 benar,	 serta	
menumbuhkan	 sikap	 religius	 yang	 tercermin	 dalam	 pengamalan	 nilai-nilai	 Al-Qur’an.	
Penelitian	ini	adalah	untuk	mengeksplorasi	tentang	penggunaan	metode	reading	aloud	
sebagai	solusi	untuk	dapat	meningkatkan	keterampilan	membaca	Al-Qur'an	siswa.		

Studi	ini	akan	mengkaji	peran	krusial	metode	reading	aloud	dalam	meningkatkan	
kemampuan	baca	Al-Qur'an	peserta	didik.	Penelitian	ini	juga	akan	menguraikan	langkah-
langkah	operasional	penerapan	metode	tersebut	dalam	pembelajaran	di	MI	Sunan	Drajat	
Bektiharjo.	Diharapkan,	temuan	penelitian	dapat	memberikan	sumbangsih	yang	nyata,	
baik	 secara	 teoretis	 maupun	 empiris,	 bagi	 pengembangan	 strategi	 pembelajaran	 Al-
Qur'an	Hadis	di	madrasah	ibtidaiyah,	serta	menambah	khazanah	kepustakaan	mengenai	
keefektifan	metode	Reading	Aloud	di	lingkungan	madrasah.	

Penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Mizal	 dan	 Rayhan	 Izzati	 Basith	 berjudul	
“Peningkatan	 Kemampuan	 Penyebutan	 Makhārij	 al-Ḥurūf	 dan	 Menghafal	 Al-Qur’an	
Menggunakan	 Strategi	 Reading	 Aloud	 pada	 Kelas	 III	 MIN	 Aceh	 Selatan”	 menunjukkan	
bahwa	 strategi	 Reading	 Aloud	 efektif	 dalam	meningkatkan	 keterampilan	 pengucapan	
huruf	hijaiyah	sesuai	makhārij	al-ḥurūf	serta	daya	hafalan	siswa	terhadap	ayat-ayat	Al-
Qur’an.	 Dengan	 menggunakan	 desain	 penelitian	 tindakan	 kelas,	 penelitian	 tersebut	
menemukan	adanya	peningkatan	signifikan	baik	dalam	ketepatan	pengucapan	maupun	
kemampuan	 menghafal	 setelah	 penerapan	 metode	 secara	 berulang	 dalam	 dua	 siklus	
pembelajaran.	 Perbedaan	 dengan	 penelitian	 yang	 penulis	 lakukan	 terletak	 pada	
pendekatan	 metodologis	 dan	 fokus	 kajian.	 Jika	 penelitian	 Mizal	 dan	 Rayhan	 lebih	
menekankan	aspek	teknis	pengucapan	huruf	dan	hafalan	dengan	pendekatan	tindakan	
kelas	kuantitatif,	penelitian	penulis	menggunakan	pendekatan	kualitatif	dengan	tujuan	
mengeksplorasi	 secara	 mendalam	 bagaimana	 implementasi	 metode	 Reading	 Aloud	
terbukti	berkontribusi	signifikan	terhadap	peningkatan	kompetensi	membaca	Al-Qur'an	
peserta	 didik	 dalam	mata	 pelajaran	 Al-Qur'an	Hadis,	 termasuk	 dalam	 hal	 kelancaran,	
kefasihan,	 serta	 kepercayaan	 diri.	 Dengan	 demikian,	 penelitian	 ini	 tidak	 hanya	
memperkuat	 temuan	 terdahulu,	 tetapi	 juga	 menghadirkan	 kebaruan	 pada	 konteks	
madrasah	ibtidaiyah	dengan	menekankan	keterpaduan	aspek	teknis,	afektif,	dan	religius	
peserta	didik.	

	
	
	

	
METODE	PENELITIAN		
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Penelitian	ini	memakai	 jenis	penelitian	kualitatif	dan	dilakukan	research	library	
secara	 ekstensif	 untuk	 melengkapi	 data	 lapangan.	 Hal	 tersebut	 dilakukan	 untuk	
mendapatkan	 data	 menyeluruh	 bagaimana	 metode	 reading	 aloud	 dapat	 diterapkan	
dalam	konteks	pembelajaran	Al-Qur'an	Hadist	di	MI	Sunan	Drajad	Betikharjo.		

Penelitian	 ini	 menggabungkan	 dua	 data,	 data	 primer	 diperoleh	 dari	 hasil	
observasi	 siswa	 kelas	 5	 yang	 berjumlah	 20	 orang	melakukan	 pembelajaran	 Al	 Quran	
Hadist	menggunakan	metode	Reading	Aloud.	Dan	dari	hasil	wawancara	dengan	guru	yang	
dilakukan	 pada	 tanggal	 25	 Februari	 2025	dan	 dilengkapi	 dengan	data	 sekunder	 yang	
berasal	dari	berbagai	literatur	terkait.	yang	di	lakukan	di	MI	Sunan	Drajad	Bektiharjo.	

Data	 yang	 diperoleh	 melalui	 kegiatan	 observasi	 dan	 wawancara	 selanjutnya	
dianalisis	serta	disusun	secara	sistematis	mennggunakan	analisis	data	model	Miles	dan	
Hubermen	yaitu	reduction,	display	dan	conclusion	drawing	verifivication(Sugiyono,	2016).	
Penyajian	 data	 ini	 bertujuan	 untuk	 memberikan	 gambaran	 yang	 lebih	 jelas	 sehingga	
peneliti	dapat	memahami	konteks	dan	keragaman	informasi	yang	ditemukan	di	lapangan.	
Tahapan	 berikutnya	 adalah	 proses	 reduksi	 data,	 yakni	 menyederhanakan	 dan	
mengelompokkan	 informasi	 berdasarkan	 tema-tema	 atau	 pola-pola	 tertentu	 yang	
relevan.	 Setelah	 proses	 reduksi	 selesai,	 Tahap	 akhir	 dari	 proses	 ini	 adalah	menyusun	
kesimpulan	yang	berlandaskan	pada	temuan	penelitian	dan	data	yang	telah	terkumpul	
secara	komprehensif.	Secara	skematis	proses	analisis	data	dipaparkan	pada	bagan	berikut	
(Onwuegbuzie	&	Weinbaum,	2016):	

	

	
	

	
	
	
	
	 	 							Gambar	1.	Model	analisis	Milles	dan	Huberman	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Berdasarkan	 hasil	 pengamatan	 selama	 proses	 pembelajaran,	 implementasi	
metode	Reading	Aloud	memberikan	 dampak	positif	 terhadap	 suasana	 kelas.	 Aktivitas	
belajar	mengajar	menjadi	lebih	dinamis	dan	interaktif.	Metode	Read	Aloud	merupakan	
salah	satu	teknik	membacakan	buku	cerita	untuk	anak.	Metode	yang	dipopulerkan	oleh	
Jim	 Trelease	melalui	 bukunya	The	 Read	 Aloud	 Handbook	ini	 berperan	 penting	 dalam	
menciptakan	 asosiasi	 positif	 antara	 kegiatan	 membaca	 dan	 pengalaman	 yang	
menyenangkan.	 Selain	 itu,	 pendekatan	 ini	 juga	 berfungsi	 membangun	 landasan	
pengetahuan	awal,	memperkaya	kosakata,	serta	melatih	anak	dalam	menerapkan	teknik	
membaca	yang	tepat	(Sayyidatul	Ifadah	&	Irayana,	2023)	merupakan	metode	ini	mampu	
menciptakan	 asosiasi	 positif	 dalam	 pikiran	 peserta	 didik	 sehingga	 aktivitas	membaca	
dapat	 dipersepsikan	 sebagai	 sebuah	 pengalaman	 yang	menyenangkan	 dan	 bermakna.	
Selain	 itu,	metode	 ini	 juga	 berperan	 penting	 dalam	membentuk	 fondasi	 pengetahuan	
awal,	 memperluas	 perbendaharaan	 kosakata,	 serta	 membekali	 anak	 dengan	 teknik	
membaca	yang	baik	dan	benar.		

Siswa	 menunjukkan	 keterlibatan	 aktif	 ketika	 diminta	 membaca	 ayat-ayat	 Al-
Qur’an	 secara	 bergiliran.	 Guru	 membimbing	 siswa	 secara	 langsung	 dengan	
memperhatikan	makhraj	huruf	dan	hukum	tajwid.	Pada	awalnya,	beberapa	siswa	masih	

Data collection Data Display 

Verification/Drawing 
Conclusion 

Data Reduction 
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terbata-bata	dan	sering	melakukan	kesalahan.	Namun,	setelah	beberapa	kali	pertemuan	
dengan	metode	 ini,	 kemampuan	membaca	mereka	menunjukkan	 peningkatan.	Hal	 ini	
sesuai	dengan	tahapan-tahapan	metode	reading	load(Hasanah,	2019):	
1) Guru	memilih	teks	atau	bacaan	untuk	dibaca	dengan	keras,	membatasi	pilihan	

kurang	dari	500	kata.	Dalam	pembelajaran	Qurdist,	surat	Al-	qur’an	disiapkan	
menggunakan	media	yang	menarik.	

2) Guru	 mengenalkan	 bacaan	 kepada	 peserta	 didik.	 sesuai	 dengan	 standar	
kompetensi,	 dan	 kompetensi	 dasar.	 Menyampaikan	 tujuan	 pembelajaran.	
Dalam	membaca	Al-qur’an	seperti	memperkenalkan	Panjang	pendek	makhraj	
serta	hukum	bacaan	atau	tajwid	dan	lain-lain	

3) Guru	 membagi	 bacaan	 menjadi	 beberapa	 bagian	 lalu	 mengelompokkan	
peserta	 didik	menjadi	beberapa	kelompok	dan	secara	bergantian	kelompok	
tersebut	membacakan	surat	Al-Qur’an	dengan	keras	

4) Disela	 pembelajaran	 guru	 memberikan	 penjelasan	 untuk	 menekankan	
beberapa	poin	tertentu	

5) Guru	mengajukan	beberapa	pertanyaansesuai	yang	diperlukan	
	

Setelah	guru	mengetahui	 tahapan-tahapan	dari	metode	Reading	Aloud,	 langkah	
selanjutnya	yang	harus	dilakukan	adalah	adalah	menyiapkan	atau	menyusun	RPP	yang	
sesuai	 dengan	 Capaian	 Pembelajaran.	 Langkah-labgkah	 dalam	 menyiapkan	
pembelajaran	 adalah:	 a.	 kegiatan	 Pembuka:	 guru	 mengucapkan	 salam,	 berdoa	 dan	
apersepsi	b.	Kegiatan	inti:	penggunaan	metode	reading	Aloud	dan	melakukan	evaluasi	c.	
kegiatan	penutup:	membaca	doa	dan	salam	penutup.	

	Setelah	 tahapan	metode	dilakukan	 siswa	mulai	menunjukkan	 kefasihan	dalam	
membaca	 ayat-ayat	 Al-Qur’an,	 terutama	 dalam	 pelafalan	 huruf-huruf	 hijaiyah	 yang	
sebelumnya	kurang	tepat.	Misalnya,	huruf	‘dho’	dan	‘dzal’	yang	sering	tertukar	kini	dapat	
dibaca	 dengan	 lebih	 benar.	 Guru	 juga	 mencatat	 adanya	 perbaikan	 dalam	 penerapan	
hukum	mad,	 idgham,	 dan	 ghunnah	 yang	 sebelumnya	 banyak	 diabaikan	 siswa.	 Sesuai	
dengan	 teknik	 	 reading	 aloud	 bisa	 dilakukan	 dengan	 berbagai	 cara	 dalam	 hal	 ini	
menggunakan	 tenik	 ijmali	 (Nurhayati,	 2019)	 dengan	 proses	 sebagai	 berikut:	 :	 a)	
Pembelajaran	 dimulai	 dengan	 guru	 membacakan	 penggalan	 ayat	 menggunakan	 tartil	
diulang-ulang	 sampai	 tiga	 kali	 peserta	 didik	 menyimak,	 b)	 peserta	 didik	 menirukan	
ucapan	 guru	 secara	 bersama-	sama	membaca	per	kata	sampai	 tiga	kali,	c)	perta	didik	
membaca	satu	persatu	secara	bergantian	dan	disimak	oleh	guru.	

Wawancara	 dengan	 guru	 Al-Qur’an	 Hadist	 mengungkapkan	 bahwa	 metode	
Reading	Aloud	sangat	membantu	dalam	mendeteksi	kesalahan	bacaan	secara	langsung.	
Guru	merasa	 lebih	mudah	dalam	memberikan	koreksi	karena	siswa	membaca	dengan	
suara	 keras.	 Selain	 itu,	 siswa	 juga	 mendapatkan	 model	 bacaan	 yang	 baik	 ketika	
mendengar	 teman-temannya	 membaca.	 Guru	 menyatakan	 bahwa	 siswa	 yang	 semula	
pemalu,	 mulai	 berani	 tampil	 membaca	 di	 depan	 kelas	 setelah	metode	 ini	 diterapkan	
secara	 konsisten.	 Berikut	 adalah	 pemaparan	 perbandingan	 sebelum	 dan	 setelah	
penggunaan	metode	reading	aloud	di	Mi	Sunan	Drajad	Betikharjo.	
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	 Grafik	1.	Perbandingan	Kesulitan	Membaca	Al	Quran	Sebelum	dan	Sesudah		
																																																													Metode	Reading	Aloud	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
Hasil	 analisis	 grafik	 diatas	 memperlihatkan	 bahwa	 sebelum	 diterapkannya	

metode	Reading	 Aloud,	 sebagian	 besar	 siswa	masih	menghadapi	 kendala	 yang	 cukup	
serius	dalam	membaca	Al-Qur’an.	Sebanyak	18	siswa	tergolong	kurang	lancar,	15	siswa	
kurang	 fasih,	 20	 siswa	 masih	 sering	 melakukan	 kesalahan	 tajwid,	 dan	 16	 siswa	
menunjukkan	rasa	kurang	percaya	diri	ketika	melafalkan	ayat-ayat	Al-Qur’an.	Temuan	
ini	 menunjukkan	 bahwa	 keterampilan	 membaca	 Al-Qur’an	 siswa	 masih	 berada	 pada	
tahap	dasar	 yang	memerlukan	 intervensi	 pedagogis.	 Selain	 itu,	 persoalan	 tidak	hanya	
muncul	 pada	 aspek	 teknis	 membaca,	 tetapi	 juga	 pada	 dimensi	 psikologis	 siswa,	
khususnya	keberanian	dan	keyakinan	diri	dalam	membaca	di	hadapan	orang	lain.	Kondisi	
ini	 menegaskan	 bahwa	 diperlukan	 metode	 pembelajaran	 yang	 mampu	 mengasah	
kemampuan	teknis	sekaligus	memberikan	dorongan	motivasi	dan	rasa	percaya	diri.	

Implementasi	 metode	 Reading	 Aloud	 menunjukkan	 dampak	 yang	 signifikan	
terhadap	peningkatan	 kompetensi	 literasi	 siswa.	 Jumlah	 siswa	 yang	 tergolong	 kurang	
lancar	menurun	drastis	menjadi	6	orang,	siswa	yang	masih	kurang	fasih	tinggal	5	orang,	
sementara	kesalahan	tajwid	menyusut	menjadi	7	kasus,	dan	siswa	yang	kurang	percaya	
diri	 berkurang	hingga	 tersisa	 4	 orang.	Hasil	 ini	membuktikan	bahwa	metode	Reading	
Aloud	tidak	hanya	efektif	dalam	meningkatkan	kelancaran	dan	kefasihan	membaca,	tetapi	
juga	mampu	meminimalisasi	kesalahan	tajwid	serta	memperkuat	kepercayaan	diri	siswa	

Salah	satu	siswa	menyampaikan	bahwa	ia	merasa	lebih	percaya	diri	dan	senang	
ketika	diminta	membaca	secara	nyaring.	Hal	 ini	 sesuai	dengan	pernyataam	dari	Linda	
Falth	bahwa	reading	aloud	adalah	seni	yang	sudah	berkembang	sejak	jaman	dahulu	yang	
dipergunakan	 sebagai	 praktek	 untuk	 memotivasi	 perkembangan	 peserta	 didik(Fälth,	
2021).	 	 	 Ia	mengaku	bahwa	sebelumnya	sering	malu	dan	takut	salah	dalam	membaca,	
tetapi	setelah	terbiasa	mendengar	dan	mencoba	membaca	keras,	ia	merasa	lebih	mudah	
memahami	bacaan.	Beberapa	siswa	lain	juga	mengungkapkan	bahwa	kegiatan	membaca	
nyaring	membuat	mereka	lebih	fokus	dan	terbiasa	dengan	ritme	serta	panjang-pendek	
bacaan	 yang	 benar.	 	 Hasil	 bacaan	 siswa	 yang	 dikumpulkan	 selama	 tiga	 minggu	
menunjukkan	 peningkatan	 yang	 signifikan.	 Dari	 lima	 belas	 siswa	 yang	 diamati	
menunjukkan	 perbaikan	 secara	 bertahap.	 Berikut	 adalah	 grafik	 perkembangan	
kemampuan	membaca	Al	Quran	menggunakan	metode	Reading	Aloud.	
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Grafik	2.	Perkembangan	Kemampuan	Membaca	Al	Quran	

	
	
	
	

	
	
	
	
	
	 	
	
	 	
	
Grafik	 di	 atas	 menggambarkan	 perkembangan	 kemampuan	 membaca	 Al-Qur’an	

siswa	MI	Sunan	Drajad	Betikharjo	selama	tiga	minggu	penerapan	metode	Reading	Aloud.	
Terlihat	 adanya	 tren	 peningkatan	 yang	 konsisten	 baik	 dari	 aspek	 rata-rata,	 nilai	
minimum,	maupun	nilai	maksimum	jumlah	ayat	yang	dibaca	dengan	benar	oleh	siswa.	
Peningkatan	pelafalan	siswa	pada	grafik	diatas	didukung	dengan	teori	dari	Abu	Sulayman	
Kulliyah	menyatakan	membaca	Al	Quran	perlu	dilakukan	dengan	suara	nyaring,	pelan	
dan	 fasih	 sesuai	dengan	 tajwidnya(AbuSulayman	Kulliyyah	et	 al.,	 2022).	Pada	minggu	
pertama,	 rata-rata	siswa	hanya	mampu	membaca	sekitar	2,5	ayat	dengan	benar.	Pada	
tahap	ini,	siswa	masih	tampak	kaku	dan	belum	terbiasa	dengan	pelafalan	yang	tepat	serta	
kaidah	tajwid	yang	benar.	Nilai	terendah	berada	pada	angka	1	ayat,	sementara	capaian	
tertinggi	mencapai	4	ayat	yang	dibaca	dengan	baik.	

Memasuki	minggu	kedua,	rata-rata	bacaan	benar	meningkat	menjadi	4	ayat.	Hal	ini	
mencerminkan	proses	adaptasi	siswa	yang	semakin	baik	terhadap	metode	pembelajaran	
yang	diterapkan.	Guru	memberikan	koreksi	langsung	saat	siswa	membaca	dengan	suara	
nyaring,	dan	ini	memberi	dampak	positif	terhadap	pemahaman	mereka	terhadap	tajwid	
dan	 makhraj.	 Bacaan	 siswa	 semakin	 lancar,	 dan	 kemampuan	 mereka	 dalam	
mengidentifikasi	kesalahan	pun	meningkat.	Rentang	kemampuan	bacaan	pun	mengalami	
perbaikan,	dengan	siswa	terbawah	mampu	membaca	2	ayat	dan	siswa	terbaik	mencapai	
5	ayat.	

Peningkatan	paling	signifikan	terjadi	pada	minggu	ketiga,	di	mana	rata-rata	bacaan	
siswa	mencapai	5,5	ayat.	Ini	mencerminkan	keberhasilan	metode	Reading	Aloud	dalam	
membangun	keterampilan	membaca	yang	lebih	baik.	Bacaan	siswa	menjadi	 lebih	fasih	
dan	sesuai	dengan	kaidah	tajwid.	Tidak	hanya	itu,	kepercayaan	diri	siswa	juga	tampak	
meningkat,	yang	ditunjukkan	dengan	keberanian	mereka	membaca	di	depan	kelas.	Nilai	
minimum	meningkat	menjadi	3	ayat,	sedangkan	capaian	tertinggi	menyentuh	7	ayat	yang	
dibaca	secara	benar	dan	lancar.	Secara	holistik,	implementasi	metode	ini	menunjukkan	
keefektifannya	 dalam	meningkatkan	 kompetensi	 baca	 Al-Qur'an	 peserta	 didik	 secara	
progresif	dan	menyeluruh.	

Berdasarkan	penerapan	yang	konsisten,	metode	Reading	Aloud	di	MI	Sunan	Drajat	
Betik	Harjo	telah	memberikan	pengaruh	yang	positif	terhadap	peningkatan	kemampuan	
membaca	Al-Qur'an	peserta	didik	meliputi	 aspek	 teknis	 (makhraj,	 tajwid),	 kelancaran	
bacaan,	serta	aspek	afektif	seperti	kepercayaan	diri	dan	motivasi	belajar.	

Pada	 tahap	 awal,	 sebagian	 siswa	masih	mengalami	 kesulitan	 dalam	pengucapan	
huruf	 sulit	 seperti	 "dho"	 dan	 "dzal",	 serta	 cenderung	 gugup	 saat	 diminta	 membaca	
nyaring.	 Namun,	 melalui	 bimbingan	 langsung	 dari	 guru	 dan	 model	 bacaan	 yang	
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konsisten,	 siswa	 mulai	 menunjukkan	 peningkatan.	 Ini	 sejalan	 dengan	 temuan	 dari	
(Mufid,	2016)yang	menyatakan	bahwa	penerapan	reading	aloud	berhasil	meningkatkan	
makhraj	huruf,	kelancaran	bacaan,	dan	keaktifan	siswa.	

Pengukuran	kuantitatif	kualitatif	juga	menunjukkan	bahwa	pada	minggu	pertama,	
rata-rata	jumlah	ayat	yang	dibaca	benar	adalah	2	sampai	3	ayat,	meningkat	menjadi	4	dan	
5	 ayat	 pada	 minggu	 kedua	 dan	 ketiga.	 Rentang	 kemampuan	 siswa	 turut	 naik:	 nilai	
minimum	meningkat	dari	 1→2→3	ayat	per	minggu,	dan	nilai	maksimum	dari	4→5→7	
ayat.		

	
KESIMPULAN	DAN	SARAN		

Berdasarkan	pembahasan	yang	telah	disampaikan,	dapat	ditarik	kesimpulan	bahwa	
penerapan	 metode	Reading	 Aloud	terbukti	 efektif	 dalam	 mendukung	 proses	
pembelajaran	 Al-Qur'an	 Hadis	 di	 MI	 Sunan	 Drajat	 Bektiharjo.	 Penerapan	 metode	 ini	
bertujuan	 meningkatkan	 kualitas	 pelafalan	 ayat-ayat	 Al-Qur'an	 siswa	 melalui	 teknik	
modelling	yang	dilakukan	guru.	Secara	operasional,	guru	terlebih	dahulu	membacakan	
ayat	 secara	 lantang	 dan	 benar,	 kemudian	 siswa	 menirukan	 bacaan	 tersebut	 secara	
bertahap	dan	berulang-ulang.	

Efektivitas	 metode	 ini	 tercermin	 dari	 terciptanya	 suasana	 pembelajaran	 yang	
kondusif,	 dimana	 siswa	 menunjukkan	 fokus	 tinggi	 dalam	 menyimak	 dan	 menirukan	
bacaan	guru.	Aspek	penilaian	kemampuan	membaca	Al-Qur'an	mencakup	tiga	komponen	
utama:	kelancaran	 (fluency),	ketepatan	 tajwid	 (accuracy),	dan	kefasihan	 (proficiency).	
Meskipun	masih	dijumpai	beberapa	 siswa	yang	mengalami	kendala	dalam	kelancaran	
membaca,	 secara	 umum	 mayoritas	 peserta	 didik	 telah	 menunjukkan	 kemajuan	 yang	
signifikan.	 Hasil	 penelitian	 ini	 diharapkan	 mampu	 menjadi	 acuan	 akademis	 bagi	
pengkajian	 lebih	 lanjut	 terkait	 efektivitas	metode	Reading	 Aloud	dalam	meningkatkan	
kemampuan	membaca	Al-Qur'an	di	tingkat	madrasah	ibtidaiyah.	
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